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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslafar peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran kontekstual (CTL) pada mata pelajaraatan lokalAutocad) Melalui penerapan model
pembelajaran kontekstual, sangat memungkinkan ptargya suasana pembelajaran yang kondusif.
Dengan adanay suasana belajar yang baru ini, &sigtiembelajaran dapat meningkat dan motivasi
belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Peserta didik yang dijadikan objek dalam penelitraradalah peserta didik kelas X TPm 1 dan 2, yang
terdiri dari 72 peserta didik. Jenis penelitianddelah penelitian komparasi menggunakan anatigiesi
sederhana, peneliti menggunakan satu kelas sekelgai kontrol dan satu kelas lainnya sebagai kelas
eksperimen. Dengan menggunakan metode CTL dihamapkhAwa ketuntasan belajar peserta didik
mengalami peningkatan. Dalam penelitian ini, ketsah belajar peserta didik mencapai 83%.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam pesmgunodel pembelajaran kontekstual dengan
model pembelajaran konvensional, peneliti mengganaki homogenitas, normalitas dan uji T. Selain
itu peneliti juga menggunakan uji regresi sederhamduk mengetahui seberapa besar model
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajaerpeslidik. Setelah dilakukan uji regresi sederhana
dapat dikemukakan bahwa model pembelajara CTL megapehi 12% hasil peserta didik siswa kelas X
TPm SMK Negeri 1 Sidoarjo. Sedangkan sisanya digerg oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan,
media pembelajaran, dukungan orang tua, sekolakadasebagainya.

Kata kunci : Pembelajaran kontekstual (CTL), motivasi, hasibfzel

Abstract
This study aims to improve student learning outcerbg applying the model of contextual learning
(CTL) on the subjects of local content (Autocadjrd@ugh the application of contextual learning model
is possible the creation of a conducive learnimgogphere. With adanay this new learning environment
the quality of teaching and learning motivation banmproved to be better learners.
The Student who made the object of this researteistudents of class X TPM 1 and 2, which cossist
of 72 students. This research is a comparativeyststhg a simple regression analysis, researchsd u
the class as a control class and one other clasglass experiment. By using CTL expected thatenas
learning students has increased. In this studytenakarning students reached 83%.
To determine whether there are differences in e af contextual learning model with conventional
learning models, researchers used test of homadgenermality and test T. In addition, researchedsn
use a simple regression to determine how much tmegtual learning model for student learning
outcomes. After a simple regression test, it camtfgeied that the model CTL pembelajara affects 12%
result in class X student learners TPM SMK Negesidoarjo. While the rest influenced by other fasto
such as environment, instructional media, the stpggarents, schools and so forth.
Keywords: Contextual teaching and learning (CTL), motivati@arning outcomes.



Pengaruh Model Pembelajaran CTL

PENDAHULUAN disebutkan bahwa salah satu point penting dalarsegro
Pendidikan dalam arti luas merupakan segalabelajar mengajar ialah menentukan suatu prosedur,
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjangetode dan teknik yang dianggap paling efektif mhala
zaman dalam situasi kehidupan. Pendidikan ini lnsgs ~ pelaksanaan pembelajaran tertentu. oleh karena itu
disetiap kegiatan manusia. Objek utama pendidikan i penulis akan meneliti salah satu model pembelajaran
adalah pembudayaan manusia dalam memanusiawikaf TL (Contextual Teaching and Learnihgang akan
diri dan kehidupannya. Sedangkan dalam arti sempitditerapkan pada peserta didik kelas X TPm SMK Neger
pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar yangl Sidoarjo. Dimana dalam model pembelajaran tetsebu
direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilasan telah menyangkut beberapa aspek penting yang atia pa
secara terjadwal dalam sistem pengawasan, daflasar strategi belajar mengajar yang baik.
diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang telah Dengan diterpkannya model pembelajran ini,
ditentukan. peneliti ingin mengetahui penerapan CTL di SMKN 1
Dalam menciptakan suatu atmosfer pendidikanSidoarjo terhadap hasil belajar, motivasi belajar,
yang mendukung dalam proses belajar mengajar, makg&erbedaan hasil belajar antara kelas yang menggonak
diperlukan suatu pengelolaan pengajaran dan kelag y model CTL dengan kelas yang menggnakan model
tepat. Salah satu cara dalam mengelola pengajaman d Pembelajaran konvensional.
kelas ini dapat diwujudkan dalam pemilihan ataupun Tujuan utama penelitian ini yaitu mengetahui
penerapan suatu model atau strategi dalam pengajaraseberapa besar pengaruh model CTL terhadap motivasi
Dimana di dalam model pengajaran tertentu ini nutilip ~dan hasil belajar peserta didik kelas X TPm SMKN 1
tujuan, sintaks, lingkungan serta sistem pengeiolpa. Sidoarjo.
Setiap model pengajaran satu akan berbeda dengan Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti
model pengajaran yang lain pula, sehingga sebagainengharapkan model pembelajaran ini dapat diterapka
seorang pendidik haruslah mengetahui cara yang tep#lengan baik, sehingga dapat meningkatkan motivasi d
dalam pemilihan model pengajaran untuk diterapkanhasil belajar peserta didik siswa kelas X TPm dikim
pada peserta didiknya. 1 Sidoarjo.
Di dalam perkembangan zaman, model
pembelajaran dalam kelas terus berkembang. OledtVM ETODE
karena itu seorang pendidik harus lebih cermat kuntu Rancangan Penelitian
menentukan model pembelajaran yang akan digunakar
sehingga dapat mencapai tujuan tertentu. Oleh &aten
peneliti akan mencoba meneliti pengaruh salah satt
model pembelajaran, yaitu dengan model pembelajarai
CTL (Contextual Teaching and Learningang akan v
diterapkan kepada terhadap siswa kelas X TPm di SMK -
Negeri 1 Sidoarjo untuk meningkatkan hasil belgjarn
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi [ gapgom
bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru | Semplinz
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar meargaj
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Ada empat strategi dasar dalam belajar
mengajar, pertama mengidentifikasi serta menetapkai
spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah lalan
kepribadian anak didik sebagiamana yang diharapkan
Kedua, memilih sistem pendekatan belajar mengajai

berdasarkan aspirasi dan pandangan' hidup masyarake Pembalajsran Pambelsjaran
Selanjutnya, memilih dan menetapkan prosedur, reetod Konvensionsl CIL
dan teknik belajar mengajar yang dianggap palipgtte

dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan gieh
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya setelah itu

menetapkan norma-norma dan batas minimal
keberhasilan atau kriteria serta standar kebesgrasil
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalan
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar.
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk
penyempurnaan sistem indtuksional yang bersangkutan
Dari uraian diatas tergambar bahwa ada empa
masalah pokok yang sangat penting, dimana dapa
dijadikan pedoman untuk pelaksanaan kegiatan lvelaja Gambar 1. Prosedur Penelitian
mengajar yang berhasil dan sesuai dengan tujuan ata
standar yang diinginkan. Pada masalah nomor tigh te
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Untuk menganalisa data pengamatan pengelolaan
Sasaran Pendlitian pembelajaran yang diamati digunakan teknik prosenta
Teknik Analisis Data Sasaran penelitian ini (%), yakni jumlah skor yang dipilih dibagi dengekos
adalah Siswa Kelas X TPM 1 SMK Negeri 1 Sidoarjo JI tertinggi seluruh pertanyaan dikalikan dengan 100.
Monginsidi, No.26 Sidoarjo. Prosentase respon peserta didikP = % x 100 %

Dimana :

Teknik Pengumpulan Data _ F: Jumlah skor yang dipilih responden
Teknik ~ pengumpulan data yang digunakan . jymiah skor tertinggi seluruh pertanyaan
dalam penelitian ini yaitu menempatkan subjek aqisis Tes Hasil Belajar

penelitian ke dalam dua kelompok kelas yang Metode analisis data yang digunakan bertujuan
berbeda.Kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu mengetahui masing-masing ketuntasan belajar, agar
pembelajaran dengan model kontekstual sedangkamn padyenerapan model pembelaja@antextual Teaching and
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pembeiajar | ¢aming(CTL)) efektif untuk peserta didik. Perhitungan
konvensional. dilakukan dengan mencari presentase ketercapaian

Berdasarkan prosedur penelitian diatas, dapafngikator dan ketuntasan belajar secara indivicarsng

dijelaskan bahwa tahapan penelitian akan dilakukanpeserta didik dapat dinyatakan telah tuntas bekijar
dengan tahapan seperti berikut ini: telah mencapai 75.

* Sebelum menyusun rancangan peneliti melakukan

observasi awal dan mempelajari literatur yang

relevan untuk dapat melihat permasalahan di SMKketerangan :

Negeri 1 Sidoarjo sesuai aspek yang akan diteliti. x = Rata-rata kelas

Setelah itu peneliti membuat berbagai perangkagyan s'x; = Jumlah rata-rata nilai peserta didik

dibutuhkan seperti berikut ini: n = Jumlah seluruh peserta didik

- Menetapkan metode penelitian yang akan Analisis Angket Motivas Peserta didik
dilakukan. . _ Rekap skor yang diberikan peserta didik

- Menetapkan mata pelajaran dan kompetensi yangerhadap pernyataan-pernyataan dalam angket miotivas
disesuaikan dengan alokasi waktu. peserta didik dibuat dengan ketentuan sebagaitlierik

- Membuat rancangan rencana pelaksanaan ynptuk pernyataan dengan kriteria positif: 1=sangat
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model g setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 =

pembelajaran kontekstual. setuju, dan 5 = sangat setuju.

- Menyusun instrumen penelitian. i e Untuk pernyataan dengan kriteria negatif : 1 =
* Menentukan kelas kotrol dan kelas eksperimen sangat setuju, 2 = setuju, 3 = ragu- ragu, 4 =tida

dengan undian. setuju dan 5 = sangat tidak setuju.

_xx

n

* Pre test akan diberikan kepada dua kelas yang,

merupakan populasi.
Kelas kontrol akan diberikan model pembelajaran
konvensional dan kelas ekperimen akan diberikan

Menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteria
positif _dan negatif tiap kondisi, kemudian
menentukan katagorinya dengan ketentuan skor rata-
rata 1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kuranckbai

model pembelajaran kontekstual.
» Mengadakarpost testuntuk mengetahui perbedaan
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. (Suhadi, Angket motivasi dan angket minat model
+ Pemberian angket motivasi kepada peserta didik. ~ ACRS. http://suhadinet.wordpress.com/?s=angket+arcs
» Peneliti melakukan analisa data untuk menguiji 2010).
hipotesis yang telah dibuat. Analisis Hipotesis dan Regresi
* Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan
dilakukan. data, hal yang harus dilakukan peneliti adalamguokah
Teknik Analisis Data data tersebut. Teknik analisis data menurukuito,
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan (2006: 235) meliputi langkah-langkah sebagai bériku

2,50-3,49 = cukup baik, 3,50-4,49 = baik, dan 4,50-
5,00 = sangat baik.

dengan menggunakan teknik hipotesis komparatif. « Persiapan
Tujuan dari analisa ini adalah untuk membandingkan - Mengecek nama dan kelengkapan identitas
proses dan hasil belajar peserta didik dalam Kedatol pengisi.

dengan kelas eksperimen. Analisis yang dilakukan -
adalah sebagai berikut:
Analisis Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Tipe -
CTL  Tabulasi

Untuk menganalisis hasil penilaian terhadap - Memberi skor terhadap item-item yang perlu
kemampuan pengajar saat mengelola pembelajaran diberi skor
digunakan ketentuan sebagai berikut: - Memberikan kode terhadap item-item yang
1:Tidak Baik 3 :Cukup Baik 5: Sangat Baik tidak di beri skor.
2 : Kurang Baik 4 :Baik - Mengubah jenis data, disesuaikan atau

Skala Likert, Riduwan (2011:12) dimodivikasi dengan teknik analisis.

Mengecek kelengkapan data, artinya
memeriksa instrumen pengumpul data.
Mengecek macam isian data.
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- Memberikan kode dalam hubungan dengan - Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang
pengolahankomputer. diperoleh

« Penerapan data sesuai dengan pendekatan - Jika signifikansi yang diperolehdg; maka

penelitian. sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
- Jika sampel berdistribusi homogen, maka normal.
data dilanjutkan dengan pengetesan tentang - Jika signifikansi yang diperolehos maka
normalitas distribusi data. sampel bukan berasal dari populasi yang
- Jika datanya normal, maka dilanjutkan berdistribusi normal.
dengan uijt. Sumber:

Langkah-langkah dalam mengolah data diatas(http://samsarif.blogspot.com/2012/12/uji-normadita
adalah sebagai berikut: data-dengan-spss.html, diakses tanggal 1 April 013
Uji Homogenitas Pengujian Hipotesis

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan Pengujian hipotesis peneliti dimaksudkan untuk

kehomogenan sampel yang terdiri atas dua kelasa Padmenguji apakah diterima atau tidaknya hipotesisgya
analisis regresi, persyaratan analisis yang ditkatnh telah diajukan oleh peneliti. Uji hipotesis periatit ini
adalah bahwa gelat regresi untuk setiap pengeloampok didasarkan pada perbedaan hasil belajar, yddta
berdasarkan variabel terikatnya memiliki varianang selisih pre testdanpost testPengujian hipotesis pada
sama. Dalam hal ini yang menjadi variabel teriledah penelitan  ini  harus lebih  dahulu mengetahui
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Sedangkanperbedaan nilai objek penelitian sebelum dasudah
model pembelajaran CTL merupakan variabel bebagliberikannya perlakuan.
yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Untuk Di dalam hipotesis penelitian ini terdapat
memudahkan peneliti menentukan homogenitas antargerbedaan hasil belajar antara kelas yang menggnonak
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka digunakarmodel pembelajaran kontekstual, dengan kelas yang
program SPSS V.18. menggunakan model pembelajaran langsung. Padai uji i

Teknik pengujian yang digunakan adalah Uji digunakan uji T -independen (Ttes), dengan
Bartlet Uji Bartlet dilakukan dengan menghitung menggunakan bantuan program PSS V.18.
Hargax’yang diperoleh dari perhitunganXfung Untuk melihat perbedaan antara variabel kontrol
selanjutnya dibandingkan dengefrdari tabel ¥’ane),  dengan eksperimen, dapat dilihat pada taimpendent
bilaxzhnunq< wabel» Maka hipotesis nol diterima. Artinya Samples TestPada pengujian ini menggunakan taraf
data berasal dari populasi yang homogen. Perhitunga kesalahan sebesar 5% (0,05) dengan taraf kepercayaa
homogenitas menggunakan software SPSS adala95% (0,95). Untuk memilih baris mana yang akan kita
dengan Uji Levene Statistics Cara menafsirkan uji gunakan sebagai uji, maka dapat dilihat pada kdom
leveneini adalah, jika nilai Levene statistic & maka Two tailed SPSS. Jika Sig. > 0,05 maka asumsinya
dapat dikatakan bahwa variasi data adalahvarian sama, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka vaya
homogen. Nilai &« merupakan nilai taraf kesalahan tidak sama atau berbeda.
sebesar 5% (0,05) dengan taraf kepercayaan 95%)(0,9 Sumber :
Sumber : (http://samsarif.blogspot.com/2012/12/uji- (http://statistik-kesehatan.blogspot.com/2011/03/uj
homogenitas-dengan-spss.html, diakses tanggal il Aprindependen-dengan-spss.html, diakses tanggal 1l Apri
2013). 2013).
Uji Normalitas Uji Regresi Sederhana

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui Analisis regresi digunakan untuk menjelaskan
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. suatu variabel respon (variabel terikat/dependatyild)

Menurut Arikunto,(2009:300) Apabila data yang menggunakan satu atau lebih variabel input (vakiabe
dianalisis berdistribusi normal maka peneliti boleh bebas, independent variable/eksogen). Jika variabel
menggunakan teknik statistik parametrik. Sedangkanbebas - terdiri- dari 1 -maka regresi sederhana yang
apabila data yang diolah tidak merupakan sebarardigunakan, dan jika variabel input lebih dari 1,kana
normal, peneliti harus menggunakan statistik nonregresi ganda yang digunakan. Oleh karena itu jtiamel

parametrik. ini dilakukan dengan analisis regresi sederhana,
Teknik yang digunakan untuk menguji menggunakan SPSS V.18.
normalitas dalam penelitian ini yaitu digunakan figk Di dalam uji regresi sederhana juga akan

Kolmogorov-Smirnoy menggunakan SPSS V.18. menggunakan taraf kesalahan sebesar 5% (0,05) mlenga
Pengujian ini berdasarkan pagiaKolmogorov-Smirnov  taraf kepercayaan 95% (0,95).

Normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan Untuk  mengetahui  variabel  independen
untuk suatu taraf signifikansia) tertentu (biasanya berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen,
a=0,05 ataw=0,01). Sebaliknya, jika hasil uji signifikan maka dapat dilihat pada nilai signifikansi padaetab
maka normalitas data tidak terpenuhi. Cara mengetah CoefficientsSPSS. Jika nilai Sig. > 0,05 maka varian
signifikan atau tidak signifikan hasil uji normal#¢  tidak berpengaruh, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka
adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolonvarian berpengaruh.
signifikansi  (Sig.). Untuk menetapkan kenormalan, Sedangkan jika ingin mengetahui seberapa besar
kriteria yang berlaku adalah sebagai berikut: pengaruh variabel independen terhadap variabel

- Tetapkan taraf signifikansi uji misalnya0,05 dependen, maka dapat dilihat pada kol&®¥Square
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dalam tabelModel SummarrySPSS. NilaiR-Square - Jumlah skor tertinggi seluruh pertanyaan = 5 x 22 =
yang berupa desimal dikalikan dengan 100% sehingga 110 (Sangat Baik)
didapatkan persentase pengaruh variabel independen Jumlah skor terendah seluruh pertanyaan = 1 x 22

terhadap variabel dependen. =22 (Tidak Sekali)

Sumber: (http://samsarif.blogspot.com/2013/05/rsigre « Keberhasilan: Jika aktivitas guru mencapai 70%
linier-sederhana-dengan-spss.html, diakses tariggal Berdasarkan tabel 7.1 pada lampiran 14 halaman
April 2013). 113 dapat diketahui hasil pengamatan aktivitas guru
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN menggunakan rumus sebagai berikut:

« Hasil Pendlitian P= %x 100 %

Uji Coba Instrumen

Dalam penelitian ini digunakan instrumen
penelitian yang menggunakan perangkat Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berkarakter

sesuai standar SMKN 1 Sidoarjo. Validasi Silabus da .Dart|) d?]ta _c|i| datas dapqt diketahui bargw;el .akt|V|tas
RPP dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 111 Pengajar berhasli dan sesual rencana pembelajaran y

Peneliti iuga menaqunakan modul Panduan BeIa'arteIah dibuat. Observer juga memberikan masukandeepa
Jug 99 13l eneliti yakni “akan lebih baik lagi jika mengajgen

Autocad (Patkur:2013) sebagai bahan ajar. Soal-soaf)

yang terdapat dalam modul telah divalidasi danitag¢rs d|ser:c‘a| goft copy tutorial Autocad untyk peseridikd
reliabel dan “pemberian tugas rumah mungkin akan membuat

Dengan demikian peneliti dapat lebih fokus dalam peserta didik belajar tidak hanya disekolah”. Masuk

. . ; . tersebut peneliti gunakan untuk mengembangkan
mengolah sistem belajar mengajar dalam kelas, ggain kemamouan menaaiar selaniutnva
lebih  budah untuk mengetahui pengaruh model P 92 jutnya.

: . ; . M otivasi Peserta Didik
pembelajaran CTLterhadap hasil belajar peseria.did Tahap ini dilakukan dengan cara pemberian
Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dengan CTL motivagi kepada kelas eksperimen ketika. pelajgra}n
Pembelajaran dengan menggunakan model CT dimulai dan §ebelum_ mgmasukl pembelgjaran inti.
dilaksanakan pada - kelas eksperimen DalamLWaktu pemberian motivasi adalah 15 menit sekaligus
. pembukaan. Motivasi yang diberikan ialah seputar

pembelajaran ini, peserta didik di tuntut untukiheb : . : i
mandiri dan aktif dalam kegiatan belajar, sedangkam e U pelajar'autoqaq di kelas 1 SMK menuj
perkembangan industri saat ini dan masa depan.

hanya menjelaskan cara menjalankan program Autocad. Adapun hasil analisis melalui angket motivasi

. Model p_emb_elajaran GIIE merupaka_n S ang telah diberikan kepada peserta didik terhadap
belajar yang diberikan oleh seorang pengajar kepad y q .. :
eantusiasan dalam mengikuti proses pembelajaran,

peserta didiknya dalam suatu pembelajaran tertentu . i :
dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Autocad.sebaga' §/a02dan=T"WMIEL pada lampiran 15 dan 16

Proses belajar mengajar dengan model pembelajaraaalaman 114-119. Dari data tersebut dapat diasalisi
CTL akan disesuaikan dengan situasi dunia nyata ata RERET G0 Y@ |claskan pada bab setypiym

P =_96.8 x 100%
110
88%—> 88% > 70% (standar keberhasilan mengajar)

; . ) . kni:
dunia kerja. Sehingga peserta didik dapat menghgdoun LE i .
peng etahju an yagg pdi ajarkan di psekolahg dengan Pertanyaan positif kelas kontrol, jawaban rata-rata
penerapannya di kehidupan sehari-hari. 100_ 100 = 3,8> (baik)
Penggunaan M odel Pembelajaran K onvensional 9 26 e '
Pembelajaran dengan menggunakan media if kelas k | b
pembelajaran konvensionafilaksanakan pada kelas 556 rtanyaan negatit kelas kontrol, jawaban rataata

kontrol. Dalam pembelajaran ini, guru bertindakileb

aktif dan bertindak sebagai subyek. Sedangkan taeser

didik belajar seperti biasanya, memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan guru.

Pelaksanaan Pengolahan K egiatan Pembelajaran
Kegiatan ini dilakukan dalam waktu pembelajaran

> 15/10 = 1,5> (baik).
Jumlah (rata-rata): 100 + 15 =115
- 115 : 36 = 3,2 (cukup baik)
Hasil perhitungan di atas dapat disimpulan bahwa
motivasi belajar peserta didik di kelas kontrol lata

2 x 45 menit. Proses perlakuan tindakan dilakulesuai cukup baik”. . . .
: . - Pertanyaan positif kelas eksperimen jawaban rasa-ra
dengan proses pembelajaran yang telah disusunbadda - 118
sebelumnya. B _ .
Kegiatan observasi juga dilaksanakan selama 4 _% = 4,51 (sangat baik)

kali pertemuan dalam 1 bulan pada masing-masiraskel
Dalam kegiatan tersebut melibatkan Pengajar Autocad>
SMKN 1 Sidoarjo (Pak Makhfudi, S.Kom) dan rekan
mahasiswa Fakultas Teknik (M. Zainudin Z. dan Elok
W.T). Adapun uraian pengamatan yang dapat dilihat
pada lampiran 14 tabel 7.1 halaman 113.
Keterangan:

— Skor tertinggi = 5

— Jumlah pertanyaan = 22 butir pertanyaan

Pertanyaan negatif kelas eksperimen, jawaban rata-
rata =13
» 13/10 = 1,3> (sangat baik).
Jumlah (rata-rata): 118 + 13 =131
- 131: 36 = 3,6 (baik)

Dari hasil perhitungan angket motivasi kelas
eksperimen di atas dapat disimpulan bahwa motivasi
belajar peserta didik di kelas kontrol adalah “Baik
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Motivasi belajar yang didapatan oleh kelas terendah 60, rata-rata 73,7, nilai di atas medédnausyak
eksperimen yang menggunakan model pembelajara®8,3% dan di bawah median sebanyak 41,7%.
kontekstual lebih baik, dari pada motivasi belajang Sedangkan hasil analisis data untuk kelas eksparime
diterima oleh kelas kontrol yang menggunakan modeldapat dilihat pada grafik nilai berikut ini:
pembelajaran konvensional. Hal ini tentu dipengniéh
sistem dan model pembelajaran yang berbeda antal 0:
kelas. Di dalam kelas yang menggunakan model,]
pembelajaran CTL, tentu peserta didiknya akan lebihq4]
aktif dan ekspresif di bandingkan dengan kelas yangiz
menggunakan model pembelajaran konvensional.101 umiah Siswa
Perbedaan motivasi dapat dilihat dari keantusiasan 8
pesesrta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajara ]

Dari data penelititan yang didapat, peserta didik , |
memang lebih antusias mengikuti proses pembelajarany]
dengan menggunakan model CTL, karena selain model  60-70 7180 8150  51-100
pembelajaran yang baru ditemui, model pembelajararGrafik 2. Nilai Kelas Eksperimen Sebelum Pembetajar
CTL membuat peserta didik penasaran akan fungsi Berdasarkan analisis grafik data di atas, sebelum
pembelajaran yang sedang dilakukan denganmenggunakan model pembelajaran CTL pada kelas
fungsionalnya jika diterapkan di dunia industri mpan eksperimen diperoleh skor tertinggi yaitu 84, skor
masyarakat saat ini. terendah peserta didik adalah 60, dengan rataéta

Dengan model pembelajaran CTL, banyak Nilai di atas median sebanyak 58,3% dan dibwah
diantara peserta didik yang lebih bersemangat dammedian sebanyak 41,7%.
antusias di dalam proses pembelajaran karena dapat Dari gambar grafik nilai kedua kelas di atas, dapat
merasakan susah senang, kepuasan dan kekompakadisimpulkan bahwa sebelum dilakukan perlakuan,kela
kerja sama dalam suatam work kontrol memperoleh rata-rata nilai kelas yang sedik

Hasil di atas menguatkan pendapat Nurhadi, dkk,lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen, yakgj77
tahun 2003 yang menyatakan bahwa model pembelajaranntuk nilai kelas kontrol dan 72,2 untuk kelas
CTL dapat mendorong peserta didik untuk membuateksperimen. Namun jumlah nilai di atas median untuk
hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengalkedua kelas di atas sama besar, yakni 58,3% daindiil
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggobmwah median kedua kelas tersebut sebesar 41,7%.
keluarga dan masyarakat. Data Setelah Pembelajaran
Deskripsi Hasil Tes Data skor setelah pembelajaran peserta didik baik

Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan kelompok CTL maupun kelompok konvensional
dengan menggunakan. instrument berupa tes obyektifdiperoleh dari hasil tes peserta didik setelah prab
dalam penelitian ini adalah tes yang meligute-test pembelajaranRost Test Data skor dapat dilihat pada
dan post-test Data hasil belajar sebagai parameter lampiran kelas kontrol dan kelas eksperimen halaman
penelitian diambil dari kelompok sampel, vyaitu 120-121. Berikut grafik frekuensi dari data stétiselas
kelompok CTL dan kelompok konvensional. Data-data ekperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran:
yang diperoleh dari penelitian berupa data hasélale
pembelajaran.

Data Sebelum pembelajaran 201

Data skor peserta didik baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen diperoleh dari hasil tes pesddi& d 15
setelah pemberian perlakuan/pembelajaran. Data skor O Jumiah Siswa
dapat dilihat pada lampiran 17 dan 18 halaman 220-1 10
Berikut grafik frekuensi' dari -data statistik = kelas
ekperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajaran:

5

* ° 60-70 7180 8150  51-100
20 Grafik 3. Nilai Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran
Dari hasil analisis grafik nilai di atas diperoleh
154 keterangan bahwa skor tertinggi kelas kontrol aétel
- pembelajaran adalah 91, skor terendah peserta didik
101 adalah 65, dengan rata-rata 77,08, nilai di atadiane
(78) sebanyak 41,6% dan di bawah median sebanyak
5
58,4%.
0 Sedangkan hasil analisis data untuk kelas
60-70  71-80 8190  91-100 eksperimen dapat di lihat dari gari berikut ini:

Grafik 1. Nilai Kelas Kontrol Sebelum Pembelajaran
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari
Post Test skor tertinggi kelas kontrol adalah 84, skor
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25- pembelajaran CTL di dalam suatu kelas memiliki
kelebihan  dibandingkan  dengan kelas yang

20+ menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada
tabel nilai kelas eksperimen pada lampiran 18 hatam

151 121, dapat dihitung presentase ketuntasan belajas k

adalah 91,6%, hal ini jelas menunjukan bahwa kelas
10+

eksperimen telah tuntas belajar karena telah melamp
syarat minimun ketuntasan belajar dalam kelas, iyakn
70%.
0 e Uji AnalissData
6070 7180 8190 91-100 Dalam penelitian ini akan dilakukan berbagai
Grafik 4. Nilai Kelas Eksperimen Setelah Pembe&jar ~ macam uji analisis data dari kegiatan mengajarMiKS
Berdasarkan analisis data setelah pembelajaramNegeri 1 Sidoarjo yang berlangsung selama 1 bulan.
dengan menggunakan model pembelajaran CTL pad&@ntuk mengetahui seberapa berpengaruhnya model
kelas eksperimen, diperoleh skor tertinggi yaity $br pembelajaran konteskstual, maka akan dilakukaeltitrl
terendah peserta didik adalah 75, dengan rate8tts dahulu uji homogenitas. Setelah itu diuji kembaituk
nilai di atas median (83) sebanyak 33,3% dan dibwahmenentukan normalitas data dengan uji normalitas.
median sebanyak 66,7%. Berikut adalah hasil analsis data menggunakan SPSS
Dari kedua gambar di atas dapat ditarik v.18, yang menggunakan nildost Testdari kelas
kesimpulan bahwa hasil nilai rata-rata kelas kdrdsm kontrol dan kelas eksperimen.
kelas eksperimen menunjukan rata-rata nilai kefsgy  Uji Homogenitas
berbeda. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data
Perbedaan Hasil Belajar bersifat homogen atau tidak. Data yang digunakankun
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada uji ini adalah data nilaPost TestBerikut tabelTest of
tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik padaHomogenety of Variancgang didapatkan dari analisis
kompetensi dasar pembelajaran Muatan LoRakdgcad menggunakan SPSS v.18.
antara kelas yang menggunakan model pembelajaramabel 1.Test of Homogeneity of Variances

5_

konvensional dengan kelas yang menggunakan modél Levene
pembelajaraiContextual Teaching And LearniGTL). Base On Statistic | dft | 42 | Siz
Setelah itu perbedaan hasil belajar yang diperdsin Hasil Belajar Mean S04 1] 0] 4R0
hasil pengambilan data sebelum dan sesudah Median A4 1] 0| AT
pembelajaran  dideskripsikan  seperti yang = telah Median and with adjusted df dod| 1] 678) 27
dije|askan di atas. Tnmmed mean 303 L{ 70 480
Dari hasil analisis sebelum dan sesudah Perhitungan uji homogenitas menggunakan

pembelajaran di atas, dapat diindidentifikasikahvwma  software SPS8engan ujiLevene Statistjcdimana cara
penggunaan model pembelajaran kontekstual memilikimenafsirkan uji ini yakni membandingkan nilai
perbedaan nilai yang lebih besar dari pada yangsignifikansi dengan taraf kepercayaan 95%, yangrbier
penngunaaan model pembelajaran  konvensionaltaraf kesalahanoj dari uji ini hanya sebesar 0,05. Dari
Perbedaan hasil pembelajaran di atas bisa dibuabab sebelumnya telah dijelaskan bahwa jika hiéaiene
frekuensi grafik perbedaan perolehan hasil belggarg statistic > o, maka dapat dikatakan bahwa variasi data
menunjukan perbedaan antara pembelajararadalah homogen.

menggunakan CTL dengan pembelajaran menggungakan Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran konvensional sebagai berikut: seluruh basis nilai Sid.evene Statistic a, maka data
8 penelitian yang peneliti gunakan bersifat homogen.
82 A Dengan demikian analisis data dapat dilanjutkatakep
80 - uji normalitas data.
. Uji Normalitas
76 / ——Konvensional Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
7 7 ——Kontekstual yang diambil bersifat normal atau tidak, sehinggpal
2 menentukan tahap pengujian selanjutnya menggunakan
70 uji statistik parametrik atatu statistik non paraike
68 Berikut tabel hasil uji normallitas menggunakan SPS
66 ‘ ‘ ‘ V.18 berdasarkan pada #jolmogrov Smirnov

Peiﬁl’;l;fm Peri?jl;};m Tabel 2.Tests of Normality
Grafik 5.Grafik Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kohtr . - B :
dan Kelas Eksperimen Model CTL : {Eafmgmv—ﬂmzmav" :

Hasil analisis data grafik di atas menunjuka Statistic df Sig.
bahwa nilai rata-rata pada kelas dengan modd&lasiBelajar | Ekspermen 143 36 062
pembelajaran kontekstual berbeda dari pada kelas Kontrol 126 36 139
konvensional. Berdasarkan hasil analisis tersebaltam Perhitungan uji normalitas ini menggunakan

dapat disimpulkan bahwa penggunaan modelsoftware SPSSang berdasarkan pada Wiolmogrov
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Smirnoy dimana cara menafsirkan uji ini yakni Tabel 4.Coefficients

membandingkan nilai  signifikansi dengan taraf[jgg; Siandardized

kepercayaan 95%, yang berarti taraf kesalalgurd4ri Unstandardized Cogfficients| Cogfficients

uji ini hanya sebesar 0,05. Dari bab sebelumnyahtel B Std Error Beta t Sig
dijelaskan bahwa jika nilaKolmogrov Smirnov> a, 1 | (Constant) 85972 2280 37.709 000
maka maka sampel berasal dari populasi yang |ModelCTL 444 1442 341 308 003
berdistribusi normal. Berdasarkan analisis regresi sederhana

Dari tabel di atas didapatkan hasil uji normalita menggunakan SPSS v.18 didapatkan h@sitfficientd
yang menghasilkan nilai signifikansi ufolmogrov pada kolonSignificantadalah 0,03. artinya Sig. < 0,05.
Smirnov = 0,062 untuk kelas eksperimen dan 0,159 Dengan demikian model pembelajaran CToftextual
untuk kelas kontrol. Dengan demikian nilai Sig. Uji Teaching and Learnifg berpengaruh terhadap hasil
Kolmogrov Smirnow 0,05, berarti sampel yang diambil belajar peserta didik kelas eksperimen (X TPm 2KSM
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Negeri 1 Sidoarjo.

Berdasarkan uji normalitas tersebut dapat Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar nilai
disimpulkan bahwa analisis selanjutnya dapat dkaku pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil
dengan menggunakan statistik parametrik, yaknibelajar peserta didik, digunakan pembanding ddai ni
menggunakan Uji TT(-test) kelas eksperimen dengan kelas kontrol selama sdén b
Uji Hipotesis masa penelititan. Hasil analisis regeresi sederhana

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan menggunakan SPSS v.18 juaga dapat menunjukkan
penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadapeberapa besar persentase pengaruh model pendrelajar
hasil belajar peserta didik pada kompetensi mulaticad CTL terhadap hasil belajar peserta didik di kelas
(Autocad). Dikarenakan asumsi statisik sebelumnya eksperimen. Berikut tabel hasil analisis regredeseana
terpenuhi, maka pengujian hipotesis dilakukan denga menggunakan SPSS v.18 berdasarkan rabquare
menggunaka-test Berikut hasil analisis uji T dengan pada tabeModel Summarry.

menggunakan SPSS V.18 yang berdasarkanst. Tabel 5.ModelSummary
Tabel 3.Independent Samples Test : Aduied? | Std Emorof the
t-test for Equality of Means Model R R Squars Square Estimate
Mean Std. Eror
Sig. [E-tailed} Difference Difference 1 3_1& lm 10- 611_3_
Hazil Belgjar | Equalvanancesassumed | 003 44444 144191
Equalvariancesnot 003 144444 144191 Pada hasil analisis tabel di atas, didapatkan nilai
assumed R-Square =0,120. Seperti yang telah dijelaskan pada

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai bab sebelumnya nildR-Squaredikalikan dengan 100%
signifikansi two tailed sebesar 0,03. Berdasarkarest untuk mengetahui nilai persentasi pengaruh model
apabila nilai signifikanstwo taild pada uji beda dengan pembelajaran CTL terhadap hasil belajar peseri&.did

SPPSS lebih kecil dari pada taraf kesalahgn0(05, Dengan demikian dapat artikan bahwa model
maka variansi data berbeda. Oleh karena itu Hdattito pebelajaran kontekstual memiliki pengaruh sebesar:
dan Ha diterima. > 0,120 x 100% = 12 %.

Dari tabel hasill-Testdi atas didapatkan hasit)( Jadi pembelajaran dengan menggunakan model

= 0,003. Dengan demikian dapat dinyatakan balwva ( ~ CTL berpengaruh 12% terhadap keberhasilan belajar
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditokak d peserta didik. Sedangkan 88% sisanya dipengarehi ol
mengambil Ha, artinya hipotesis pada bab 2 yangfaktor-faktor lain seperti media pembelajaran, lias,
menyatakan “Terdapat perbedaan antara hasil belajdingkungan, dukungan orang tua maupun sekolah dan
kelas eksperimen yang menggunakan modellain sebagainya. Hasil penelitian ini menguatkasi-ha
pembelajaran CTL dengan kelas - kontrol = yang hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan ballaa a
meggunakan model pembelajaran. konvensignali pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil
terima. belajar peserta didik. Besar persentase pengarutelmo

Hasil uji beda tersebut membuktikan bahwa pembelajaran mungkin tidak terlalu mencolok karena
dengan adanya model pembelajaran CTL padapembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol juga
matapelajaran muatan lokalAutocad) memberikan  dilakukan sebaik mungkin oleh peneliti.

dampak positif dengan peningkatan hasil belajari bag Tindakan ini dilakukan atas dasar perencanaan
peserta didik kelas X TPm 1 dan 2 SMKN 1 Sidoarjo. = perangkat pembelajaran bersama oleh peneliti, dosen
Uji Regres Sederhana pembimbing, dosen penguji proposal (ketika ujian

Setelah melakukan berbagai macam uji di atas,proposal dilakukan), guru pengajar dan kepala sékol
peneliti juga akan menggunakan uji analisis regresi(ketika validasi RPP di SMKN 1 Sidoarjo) untuk
sederhana. Uji analisis regresi sederhana digunakamemberikan porsi dan bobot belajar yang sama antar
untuk memprediksi pengaruh variable bebas terhadajkelas. Oleh karena itu peneliti menggunakan bantuan
variable terikat. Berikut adalah hasil uji regresi modul Panduan Belajar Autocad 2D (Patkur : 2018pya
sederhana satu variabel idependen dan satu variabétlah di validasi oleh pihak-pihak ahli tertentuindalah
dependen mengguanakan SPPSS berdasarkan tabeérsifat reliabel, untuk dijadikan sebagai bahar dpn
Coefficients
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pemberian tugas kepada peserta didik di kelas d&ontr PENUTUP
maupun eksperimen. Simpulan

Dengan demikian hak untuk mendapatkan Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
kualitas dan kapasitas belajar yang baik dapatliimi hasil pengolahan data pada bab sebelumnya, maka dap
oleh setiap peserta didik di kelas X TPm 1 dan KSM ditarik beberapa kesimpulan seperti berikut:

Negeri 1 Sidoarjo. N * Model pembelajaran dengan menggunakan
+ Pembahasan Hasil Penelitian CTL dapat diterapkan di kelas X TPm 2 SMK
Pembahasan hasil dilakukan beberapa tahapan Negeri 1 Sidoarjo dengan baik.

yaitu sebelum pgmbelajaran, proses pembelajaram, da * Motivasi yang diperoleh peserta didik di kelas
s_etelah pembelajqran. M_ellalw kepga Ia}ngkah _te_rlseb eksperimen (model pembelajaran CTL) lebih
diperoleh data hasil penelitian, hasil belajar paseidik ; :

. . ) : X baik dari pada kelas kontrol (model
dapat diperoleh dari proses belajar mengajar yangid pembelajaran konvensional)
melalui tes. Kegiatan tes dilakukan dua kali yaits T o
sebelum pembelajaran dan tes setelah pembelajaran. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
Pengalaman belajar peserta didik sebelum prosegabel pada mata pelajaran muatan lokAutocad)
mengajar dapat diukur dengame test Nilai tersebut yang menggunakan model pembelajaran CTL
menunjukan tingkat pemahaman awal peserta didik dengan model pembelajaran konvensional.
terhadap materi pembelajaran. Dari hasil tes imatla Hal ini ditunjukkan dengan lebih tingginya

nilai rata-rata kelas eksperimen yakni sebesar

diketahui besarnya penguasaan dan pegetahuan awal i _
terhadap materi pembelajaran yang akan di sampaikan 81,5 dibandingkan dengan kelas kontrol
sebesar yang hanya sebesar 77,08.

sehingga seorang pengajar dapat menselaraskara antar

pegetahuan yang di kuasai peserta didik saat imjate * Model Pembelajaran CTL berpengaruh 12%
materi yang harus diberikan kemudian. terhadap hasil belajar peserta didik.
Dari nilai pre test, kelas kontrol memiliki rata Selebihnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain
nilai kelas sebesar 73,7, sedangkan kelas eksperime seperti lingkungan, media belajar, fasilitas
memiliki rata-rata nilai kelas sebesar 72,2. Namun belajar, dukungan keluarga, sekolah dan lain
perbedaan yang signifikan tergambar pada hasiai, nil sebagainya.
setelah perlakuan. Pada skala nilai (0-100), réi@-rata ~ Saran
kelas kontrol setelah perlakuan adalah 77,08, sgdam Berdasarkan hasil penelitian yang telah
nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 81,5. dikemukakan,  peneliti  ingin  menyampaikan
Berdasarkan rata-rata perbedaan hasil belajar pada  beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan
mata pelajaran Autocad dapat disimpulkan, bahwaskel oleh pihak-pihak terkait, seperti:
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran e Bagi siswa, model pembelajaran CTL
CTL memperoleh hasil belajar lebih baik dari pada mendidik peserta didik untuk lebih aktif dan
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model kreatif dalam mengembangkan kemampuan
pembelajaran konvensional. belajar dirinya, oleh karena itu hasil belajar
Dengan Model Pembelajaran CTL, peserta didik akan lebih maksimal jika peserta didik mampu
dapat menghubungan pengetahuan yang diajarkan di menggabungkan berbagai macam ilmu
sekolah dengan penerapannya di kehidupan sehari-har Autocad dari sumber-sumber yang berbeda.
Model pembelajaran ini memberikan semangat dan s Bagi guru, untuk memperbaiki dan

dorongan kepada peserta didik untuk mengetahuasesu
yang baru dalam pembelajaran yang terjadi dan
dihubungkan dengan keadaan yang ada.

Model pembelajaran kontekstual pada kompetensi
muatan lokal (Autocad) menggunakan bantuan modul
belajar autocad, sehingga membuat peserta didék tid
terlalu lama beradaptasi, karena tidak jauh berbeda
dengan pembelajaran biasanya.

Penggunaan CTL ini juga dapat memberikan
suasana belajar baru pada peserta didik, sehingga
menimbulkan motivasi yang lebih pada peserta didik
dalam belajar, yang pada akhirnya dapat menambah
penguasaan pada materi. Jika dilihat dari hasihj&el
yang telah dianalisis dengan berbagai uji di atiapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model
CTL terbukti mempunyai peran dalam menerapkan
prinsip belajar tuntas dan pembelajaran individigesuali
tuntutan kurikulum.

menjadikan perubahan lebih baik dalam

kegiatan belajar mengajar, hendaknya seorang
pendidik dapat berimprovisasi dengan model

pembelajaran sesuai dengan kondisi dan
suasana kelas. Model pembelajaran CTL dapat
dijadikan  pertimbangan sebagai model

pembelajaran alternatif untuk meningkatkan

hasil belajar dan motivasi siswa dalam kelas.

* Bagi peneliti selanjutnya, penelitian model
pembelajaran CTL ini berlangsung selama 1
bulan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat melaksanakan penelitian lebih
lama lagi, supaya motivasi dan hasil belajar
setiap peserta didik dapat meningkat dari pada
sebelumnya.
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